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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi kinerja keuangan PT Matahari 

Department Store Tbk pada tahun 2022 berdasarkan empat rasio keuangan utama, yaitu likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi 

tantangan pada rasio likuiditas dengan Current Ratio sebesar 0,61 dan Quick Ratio sebesar 0,23, 

yang mengindikasikan kemampuan terbatas dalam memenuhi kewajiban jangka pendek serta 

ketergantungan yang tinggi pada persediaan. Dari sisi solvabilitas, perusahaan memiliki risiko 

finansial yang cukup tinggi karena 90% asetnya dibiayai oleh hutang, dengan Debt to Equity Ratio 

mencapai angka 8,91. Meskipun demikian, PT Matahari mencatatkan kinerja profitabilitas yang 

sangat baik dengan Return on Assets sebesar 24,05% dan Return on Equity mencapai 238,41%, yang 

menunjukkan efisiensi tinggi dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba. Pada rasio aktivitas, 

perusahaan menunjukkan efisiensi luar biasa dalam penagihan piutang dengan rata-rata 4 hari, 

namun memerlukan waktu 159 hari untuk memutar persediaan dan 215 hari untuk membayar utang 

kepada pemasok. Secara keseluruhan, meskipun memiliki profitabilitas yang kuat, perusahaan 

disarankan untuk melakukan restrukturisasi struktur modal dan meningkatkan manajemen kas untuk 

memitigasi risiko likuiditas dan solvabilitas di masa depan. 

Kata Kunci: Analisis Laporan Keuangan, Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Aktivitas, PT 

Matahari Department Store Tbk. 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat telah membawa perubahan 

signifikan dalam lanskap industri ritel di Indonesia. Di tengah persaingan yang semakin 

ketat dan perubahan perilaku konsumen yang dinamis, perusahaan ritel dituntut untuk 

mampu beradaptasi dan mempertahankan kinerja keuangannya. Salah satu perusahaan ritel 

terkemuka yang menarik untuk dikaji adalah PT Matahari Department Store Tbk, yang telah 

beroperasi di Indonesia sejak tahun 1958 dan telah menjadi pemain utama dalam industri 

ritel fashion tanah air. 

Analisis kinerja keuangan menjadi hal yang krusial dalam menilai kesehatan dan 

keberlanjutan suatu perusahaan. Melalui analisis rasio keuangan, para pemangku 

kepentingan dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai posisi keuangan, 

efisiensi operasional, dan prospek pertumbuhan perusahaan. Empat rasio keuangan utama 

yang mencakup aspek likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan aktivitas memberikan 

perspektif komprehensif dalam menilai kinerja perusahaan dari berbagai dimensi. 

Tahun 2022 menjadi periode yang menarik untuk dianalisis karena menandai fase 

pemulihan setelah pandemi COVID-19 yang berdampak signifikan terhadap sektor ritel. 

Pada periode ini, PT Matahari Department Store Tbk menghadapi berbagai tantangan seperti 

perubahan pola belanja konsumen yang semakin digital, persaingan dengan e-commerce, 

serta tekanan inflasi yang mempengaruhi daya beli masyarakat. Kemampuan perusahaan 

dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut tercermin dalam laporan keuangannya. 

Analisis kinerja keuangan PT Matahari Department Store Tbk tahun 2022 tidak hanya 

penting bagi manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan strategis, tetapi juga 
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bagi investor dalam menilai kelayakan investasi, kreditor dalam mengevaluasi risiko kredit, 

serta pemangku kepentingan lainnya dalam memahami posisi kompetitif perusahaan di 

industri ritel. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap rasio-rasio keuangan utama, 

dapat diidentifikasi kekuatan dan kelemahan perusahaan, serta area-area yang memerlukan 

perbaikan untuk meningkatkan kinerja di masa mendatang. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis memandang perlu untuk melakukan 

analisis mendalam terhadap kinerja keuangan PT Matahari Department Store Tbk tahun 

2022 dengan menggunakan empat rasio keuangan utama sebagai indikator penilaian. Hasil 

analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi 

keuangan perusahaan dan menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Rasio Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan terdiri dari dua bagian kata, yaitu “analisis” dan laporan 

keuangan”. Analisis adalah penguraian suatu persoalan atau permasalahan serta 

menjelaskan mengenai hubungan antara bagian-bagian yang ada di dalamnya untuk 

selanjutnya diperoleh suatu pengertian secara keseluruhan. Sedangkan laporan keuangan 

adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas 

(Rochman & Pawenary, 2020). 

Analisis adalah penguraian sejumlah unsur pokok dan penelaah setiap unsur dan 

hubungan antara unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti secara keseluruhan (Najmudin, 2011). Analisis rasio keuangan merupakan 

instrumen analisis prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator 

keuangan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi di 

masa lalu (Hery, 2016).  

Sedangkan laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

Perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2018). Laporan 

keuangan perlu disusun untuk mengetahui apakah kinerja perusahaan tersebut meningkat 

atau bahkan menurun dan didalam menganalisis laporan keuangan diperlukan alat analisis 

keuangan, salah satunya adalah dengan menggunakan rasio-rasio keuangan (Sofyan, 2019). 

Menurut Kasmir (2016:104), rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka 

yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya.  

Kesimpulannya, analisis rasio keuangan adalah alat penting dalam mengevaluasi 

kinerja keuangan sebuah perusahaan. Dengan membandingkan berbagai angka dalam 

laporan keuangan, analisis ini membantu mengidentifikasi perubahan dalam kondisi 

keuangan serta prestasi operasional perusahaan. Empat rasio utama yang sering digunakan 

dalam analisis ini adalah Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, dan Rasio 

Aktivitas. Setiap rasio memiliki fungsi dan tujuan khusus dalam memberikan gambaran 

mengenai aspek tertentu dari keuangan perusahaan, seperti kemampuan membayar hutang 

jangka pendek, tingkat utang, profitabilitas, dan efisiensi operasional. Dengan demikian, 

analisis rasio keuangan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi 

keuangan perusahaan dan membantu dalam pengambilan keputusan manajerial. 

Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur kemampuan 

Perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan periode kurang dari satu 

tahun. Rasio ini menunjukan besar kecilnya aktiva lancar yang digunakan untuk membiayai 

hutang jangka pendek perusahaan atau dengan kata lain rasio ini menunjukan seberapa cepat 

aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dapat dikonversikan kedalam kas untuk membiayai 
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kewajiban jangka pendek Perusahaan (Anggoro Seto dkk., 2023).  

 
Gambar 1 Laporan Posisi Keuangan PT. Matahari Departement Store pada bagian Aset (Keuangan 

Konsolidasian, 2022)   

 
Gambar 2 Laporan Posisi Keuangan PT. Matahari Departement Store pada bagian Liabilitas 

(Keuangan Konsolidasian, 2022) 
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a) Current Ratio (Rasio Lancar)  

Mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

dengan aset lancarnya. 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
1,445,948

2,355,863
= 0,61 

 

• Hasil ini menunjukkan posisi yang kurang ideal karena setiap Rp 1 hutang lancar hanya 

dijamin oleh Rp 0,61 aset lancar 

• Berada di bawah standar industri ritel (2,0) 

• Mengindikasikan risiko likuiditas yang perlu mendapat perhatian serius. 

Current Ratio (Rasio lancar) perusahaan menunjukkan bahwa PT Matahari memiliki 

aset lancar yang lebih rendah dibandingkan dengan liabilitas lancarnya. Dengan angka 0,61, 

artinya perusahaan memiliki aset lancar sebesar 61% dari kewajiban jangka pendeknya. Ini 

mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek secara 

keseluruhan masih terbatas. 

b) Quick Ratio (Rasio Cepat)  

Mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

dengan aset yang lebih likuid.  

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
1,445,948 − 896,012 

2,355,863
= 0,23 

• Rasio yang sangat rendah ini menunjukkan ketergantungan tinggi pada persediaan 

• Kemampuan terbatas dalam memenuhi kewajiban mendesak 

• Perlu strategi penguatan likuiditas 

Quick Ratio (Rasio cepat) yang rendah memperlihatkan bahwa perusahaan memiliki 

keterbatasan kas atau aset cepat lainnya untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa 

mempertimbangkan persediaan. Likuiditas yang terbatas ini dapat menjadi sinyal 

perusahaan perlu menjaga ketersediaan kas yang lebih baik untuk mendukung operasional 

jangka pendek. 

Kesimpulan dari Rasio likuiditas yang terbatas menunjukkan bahwa PT Matahari 

mungkin menghadapi tantangan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek jika 

mengandalkan aset lancar saat ini. Pengelolaan kas yang lebih baik atau peningkatan modal 

kerja bisa diperlukan. 

Rasio Solvabilitas  

Rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan utang atau rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 

Perusahaan dibubarkan/dilikuidasi (Kasmir, 2019) 
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Gambar 3 Laporan Posisi Keuangan PT. Matahari Departement Store pada bagian 

Equitas(Keuangan Konsolidasian, 2022) 

a) Debt to Equity Ratio (Rasio Hutang terhadap Ekuitas)  

Mengukur proporsi hutang perusahaan terhadap ekuitas atau modalnya. 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

𝐷𝐸𝑅 =
5,170,053

580,164
=  8,91 

• Menunjukkan ketergantungan yang sangat tinggi pada pendanaan eksternal 

• Jauh di atas standar ideal (1,0) 

• Meningkatkan risiko finansial dan beban bunga 

Debt to Equity Ratio (Rasio Hutang terhadap Modal) Rasio ini mengindikasikan 

bahwa liabilitas perusahaan jauh lebih besar daripada ekuitasnya. Nilai sebesar 8,91 

menunjukkan bahwa untuk setiap satu unit ekuitas, perusahaan memiliki hampir sembilan 

unit hutang. Ini adalah tanda tingginya ketergantungan perusahaan pada pendanaan dari 

hutang, yang dapat meningkatkan risiko finansial. 

b) Debt to Asset Ratio (Rasio Hutang terhadap Aset)  

Mengukur total liabilitas dibandingkan dengan total aset. 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

𝐷𝐴𝑅 =
5,170,053

5,750,217
= 0,9 

• 90% aset perusahaan dibiayai oleh hutang 

• Mencerminkan struktur modal yang berisiko tinggi 

• Perlu strategi restrukturisasi pendanaan 

Debt to Asset Ratio (Rasio Hutang Terhadap Aset) Sebesar 90% aset perusahaan 

berasal dari hutang, yang menunjukkan struktur pendanaan yang sangat bergantung pada 

liabilitas. Hal ini menandakan beban keuangan yang cukup besar dan potensi risiko 

keuangan dalam jangka panjang. 
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Kesimpulan dari Rasio Solvabilitas yaitu tingginya rasio ini pada PT Matahari 

menandakan potensi risiko yang harus diperhatikan, terutama terkait kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Struktur modal yang lebih 

seimbang antara hutang dan ekuitas dapat meningkatkan stabilitas finansial. 

Rasio Profitabilitas 

Menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntunganatau laba dalam suatu 

periode tertentu (Kasmir,dikutip dalam Weston,2008: 106). 

Gambar 4 Laporan Posisi Keuangan PT. Matahari Departement Store pada bagian Pendapatan, 

Beban dan Laba(Keuangan Konsolidasian, 2022) 

Net Profit Margin (NPM): Mengukur persentase laba bersih dari total penjualan. 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟 
× 100 

𝑁𝑃𝑀 =
1.383,222

12.335,9 
× 100 = 11,21% 

a) Pengembalian atas Aset atau Return on Assets (ROA)  

Mengukur seberapa efisien perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

laba.  

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

𝑅𝑂𝐴 =
1,383,222

5,750,217
× 100% = 24,05% 

• Menunjukkan efisiensi yang sangat baik dalam penggunaan aset 

• Di atas rata-rata industri ritel 

• Mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengoptimalkan asset 

Return on Assets (ROA) pada Rasio ini menunjukkan bahwa PT Matahari berhasil 

mengoptimalkan asetnya untuk menghasilkan laba. Dengan ROA 24,05%, perusahaan 

memperlihatkan kemampuan yang baik dalam memanfaatkan asetnya untuk menciptakan 

keuntungan. 
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b) Laba atas Ekuitas atau Return on Equity (ROE)  

Mengukur tingkat pengembalian atas ekuitas yang dimiliki pemegang saham. 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

𝑅𝑂𝐸 =
1,383,222

580,164 
× 100% =  238,41% 

• Tingkat pengembalian yang sangat tinggi bagi pemegang saham 

• Dipengaruhi oleh tingginya leverage 

• Perlu dievaluasi sustainabilitasnya 

Return on Equity (ROE) pada rasio ini yang sangat tinggi menandakan bahwa PT 

Matahari mampu memberikan keuntungan yang signifikan atas ekuitas yang dimiliki. 

Namun, perlu dicatat bahwa tingginya ROE sebagian besar disebabkan oleh rendahnya 

ekuitas dalam struktur modal perusahaan. 

Kesimpulan Profitabilitas yaitu secara keseluruhan, PT Matahari memiliki kinerja 

profitabilitas yang sangat baik, dengan kemampuan menghasilkan laba yang tinggi dari aset 

dan ekuitasnya. Namun, keuntungan tinggi pada ekuitas lebih disebabkan oleh rendahnya 

nilai ekuitas dalam struktur modal dibandingkan efisiensi operasional murni. 

Rasio Aktivitas 

Mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, sediaan, 

penagihan piutang, dan lainnya) atau rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari (Kasmir,2008: 114). 

a) Days of Receivable (DOR) 

Mengukur rata-rata waktu (dalam hari) yang diperlukan perusahaan untuk menagih 

piutang dari pelanggan. 

𝐷𝑂𝑅 =
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
× 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 

𝐷𝑂𝑅 =
70,704

6,454,583
× 365 = 4,0 ℎ𝑎𝑟𝑖 

Perusahaan rata-rata membutuhkan 4 hari untuk menagih piutang dari pelanggan, 

yang menunjukkan efisiensi yang sangat baik dalam pengelolaan piutang. 

b) Days of Inventory (DOI)  

Mengukur rata-rata waktu (dalam hari) yang diperlukan perusahaan untuk menjual 

persediaan. 

𝐷𝑂𝐼 =
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑃𝑃
× 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 

𝐷𝑂𝐼 =
896,012

2,053,486
× 365 = 159,3 ℎ𝑎𝑟𝑖 

 

Perusahaan membutuhkan sekitar 159 hari untuk mengubah persediaan menjadi 

penjualan. Hal ini mungkin menggambarkan sifat bisnis ritel dengan stok yang relatif 

besar untuk memenuhi permintaan pelanggan. 

C) Days of Payable (DOP) 

Mengukur rata-rata waktu (dalam hari) yang diperlukan perusahaan untuk membayar 

utang kepada pemasok. 

𝐷𝑂𝑃 =
𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝐻𝑃𝑃
× 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 
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𝐷𝑂𝑃 =
1,210,310

2,053,486
× 365 = 215,1 ℎ𝑎𝑟𝑖 

Perusahaan rata-rata membutuhkan 215 hari untuk membayar utang usaha kepada 

pemasok. Ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki fleksibilitas dalam mengelola 

pembayaran kepada pemasok untuk mendukung arus kas. 

KESIMPULAN 

 Secara keseluruhan, PT Matahari menunjukkan kinerja profitabilitas yang sangat 

baik dan kemampuan yang cukup efisien dalam menggunakan aset untuk pendapatan. 

Namun, ketergantungan yang tinggi pada hutang dalam struktur pendanaannya 

meningkatkan risiko finansial dan bisa menjadi perhatian untuk keberlanjutan jangka 

panjang. Rasio likuiditas yang terbatas juga mengindikasikan kebutuhan perusahaan untuk 

meningkatkan likuiditas atau manajemen kas agar lebih siap menghadapi kewajiban jangka 

pendek. 

Implikasi hasil analisis mencakup risiko likuiditas, risiko solvabilitas, kekuatan 

profitabilitas, dan efisiensi operasional. Untuk risiko likuiditas, perlu adanya peningkatan 

modal kerja, optimalisasi manajemen kas, dan negosiasi terms of payment dengan supplier. 

Sedangkan, risiko solvabilitas dapat ditangani melalui evaluasi struktur pendanaan, 

pertimbangan penerbitan saham baru, dan restrukturisasi hutang. Sementara itu, kekuatan 

profitabilitas harus dijaga dengan mempertahankan efisiensi operasional, pengembangan 

revenue streams baru, dan optimalisasi margin. Terakhir, efisiensi operasional dapat dicapai 

dengan penguatan sistem inventory management, optimalisasi penggunaan aset, dan 

peningkatan produktivitas. 

Rekomendasi strategis berdasarkan analisis tersebut dapat dibagi menjadi jangka 

pendek, menengah, dan panjang. Untuk jangka pendek, penting untuk meningkatkan 

likuiditas melalui manajemen modal kerja yang lebih baik, optimalisasi persediaan untuk 

meningkatkan perputaran, dan negosiasi terms dengan supplier dan kreditor. Dalam jangka 

menengah, perusahaan sebaiknya fokus pada restrukturisasi hutang untuk mengurangi 

beban finansial, pengembangan channel penjualan online, dan menjaga efisiensi operasional 

berkelanjutan. Sedangkan untuk jangka panjang, langkah-langkah seperti penguatan 

struktur modal, ekspansi terukur dengan pendanaan yang lebih seimbang, dan diversifikasi 

sumber pendapatan harus dilakukan. 
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